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 Abstrak 

Desa  Pakowa  Bunta  merupakan  salah  satu  desa  di  Kecamatan  Nuhon  
Kabupaten Banggai secara  fisik merupakan dataran rendah yang berada di 
garis pantai. Luasnya lahan kolam ikan nila  di Desa Pakowa Bunta dan 
pengelolaan budidaya ikan nila yang tidak optimal menyebabkan ikan nila 
banyak mengalami kematian. Terjadinya kegagalan budidaya yang 
berulangkali pada budidaya ikan nila sistem tradisional di Desa Pakowa 
Bunta diperlukan pengalihan inovasi teknologi budidaya ikan dari sistem 
tradisional ke sistem bioflok. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kelompok 
pembudidaya ikan tentang budidaya ikan sistem bioflok serta 
meningkatkan pendapatan ekonomi pembudidaya ikan di Desa Pakowa 
Bunta. Metode pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan mitra dalam kegiatan ini adalah metode Community 
Development, yaitu pendekatan yang berorientasi kepada pengembangan 
pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai 
subyek, obyek pembangunan, dan keterlibatan secara langsung dalam 
berbagai kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. Hasil akhir yang dicapai 
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah peningkatan 
keterampilan kelompok pembudidaya ikan dalam melakukan inovasi 
teknologi budidaya ikan nila sistem bioflok yang dimodifikasi dengan 
penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan yang diberikan ke ikan nila 
sehingga terjadi peningkatan produksi ikan nila dan peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat pembudidaya ikan. 

Abstract 

Pakowa Bunta Village is one of the villages in Nuhon District, Banggai Regency, 
physically it is a lowland area located on the coastline. The large area of tilapia ponds 
in Pakowa Bunta Village and the suboptimal management of tilapia cultivation 
have caused many tilapia fish to die. The repeated failure of cultivation in the 
traditional system of tilapia cultivation in Pakowa Bunta Village requires the 
transfer of innovative fish cultivation technology from the traditional system to the 
biofloc system. This community service activity aims to improve the skills and 
knowledge of fish cultivator groups regarding biofloc system fish cultivation and 
increase the economic income of fish cultivators in Pakowa Bunta Village. The 
approach used to resolve partner problems in this activity is the Community 
Development method, which is oriented towards developing community 
empowerment by making the community the subject and object of development and 
direct involvement in various service activities. The final result achieved from this 
community service activity is an increase in the skills of the fish cultivator group in 
innovating tilapia cultivation technology using a biofloc system that is modified by 
using betel leaf extract in the feed given to tilapia, resulting in an increase in tilapia 
production and an increase in the community's economic income of fish farmers. 
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PENDAHULUAN 

Desa Pakowa Bunta merupakan salah satu desa dari 17 desa yang ada di Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai. Desa 

Pakowa Bunta berjarak 100 M dari pusat pemerintahan kecamatan, berjarak 146 Km dari Kota Luwuk ibu kota Kabupaten 

Banggai, dan berjarak 700 Km dari Kota Palu ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah. Desa Pakowa Bunta secara fisik 

merupakan dataran rendah yang berada di garis pantai. Jumlah penduduk Desa Pakowa Bunta saat ini berjumlah 494 jiwa, 

terdiri dari 288 laki-laki dan 229 perempuan. Penduduk desa ini didominasi oleh penduduk yang bermata pencaharian 

petani, baik sebagai petani tanaman pangan atau sawah, petani tegalan, petani kebun, dan pembudidaya ikan sebahagian 

penduduk juga mempunyai ternak. Masyarakat Desa Pakowa Bunta, tergabung dalam beberapa kelompok tani, antara 

lain kelompok pembudidaya ikan yaitu kelompok Pohumpaki dan Anugrah Jaya (Agustina et al., 2016). Kelompok 

pembudidaya ikan Pohumpaki dan Anugrah Jaya didirikan tahun 2010 dan beranggotakan 20 orang. Penanggung jawab 

dari ke dua kelompok pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta adalah Kepala Desa yang dapat mensinergikan seluruh 

potensi desa dalam rangka mensejahterakan masyarakat Desa Pakowa Bunta.  

Pada tahun 2014 kelompok pembudidaya ikan Pohumpaki dan Anugrah Jaya mempunyai lahan kolam ikan nila sebanyak 

80 petak masing-masing berukuran 20 m x 30 m dengan kapasitas produksi ikan nila masing-masing kolam 500kg/siklus 

(4 bulan).  

Potensi lahan budidaya ikan yang sangat luas namun pengetahuan dan keterampilan kelompok pembudidaya ikan yang 

masih rendah dalam mengelola budidaya ikan nila menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok 

pembudidaya ikan Pohumpaki dan Anugrah Jaya, sehingga terjadi penurunan kapasitas produksi ikan nila menjadi 200 

kg/siklus pada tahun 2015 sampai tahun 2016. Pada tahun 2017 terjadi kematian massal ikan nila akibat penyakit yang 

terbawa dari benih ikan nila yang ditebar. Sejak tahun tersebut kelompok pembudidaya ikan mengalami kerugian, karena 

kegagalan panen. Hal ini menyebabkan produktivitas ikan nila di Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon menurun, 

akhirnya sejak tahun 2019 tidak ada lagi aktivitas kegiatan budidaya ikan dalam kolam yang dikelola secara tradisional 

tersebut dan kelompok pembudidaya ikan Pohumpaki dan Anugrah Jaya tidak mau lagi menangani kolamnya. 

Kegagalan budidaya ikan nila dalam kolam yang dikelola secara tradisional menyebabkan semangat kelompok 

pembudidaya ikan menurun, untuk membangkitkan kembali semangat kelompok pembudidaya ikan nila diperlukan 

inovasi teknologi untuk melanjutkan kegiatan budidaya ikan nila dengan sistem bioflok. Teknologi bioflok merupakan 

teknologi budidaya ikan yang didasarkan prinsip asimilasi nitrogen anorganik (amonia, nitrit dan nitrat) oleh komunitas 

mikroba (bakteri heterotrof) dalam media budidaya yang dapat dimanfaatkan oleh organisme budidaya sebagai sumber 

makanan (Nite and Tarigan 2021).  

Prinsip dari teknologi bioflok adalah untuk menumbuhkan mikroorganisme terutama bakteri heterotrof di air dalam 

menyerap komponen polutan terutama amonia pada air kolam. Bioflok dapat memanfaatkan limbah nitrogen anorganik 

dari sisa pakan dan kotoran ikan sebagai pakan alami bagi ikan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan ikan (Sukardi et al., 2018). Limbah-limbah tersebut berasal dari akumulasi residu organik yang berasal dari sisa pakan 

yang tidak termakan, ekskresi amonia dan juga feses. Pakan merupakan peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

budidaya, salah satunya pakan dapat menentukan tingkat pertumbuhan ikan (Saridu et al., 2023). Ikan nila merupakan 

salah satu komoditas akuakultur yang dapat diproduksi menggunakan sistem bioflok karena memiliki kemampuan 

untuk mengkonsumsi dan memanfaatkan bioflok sebagai sumber pakan yang cukup tinggi (Munaeni, et al., 2022). Untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan nila, maka budidaya sistem bioflok dimodifikasi dengan 

menggunakan ekstrak daun sirih dalam pakan yang diberikan pada ikan nila.  

Penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan yang diberikan pada ikan nila bertujuan untuk memberikan kekebalan ikan 

nila terhadap penyakit terutama parasit (Agustina et al., 2018), sehingga dapat meningkatkan nafsu makan ikan nila. Pakan 

pellet yang dicampur dengan ekstrak daun Piper betle L. diserap dengan cepat dalam tubuh ikan nila. Pakan ini dapat 

langsung dikonsumsi oleh organisme peliharaan, sehingga menguntungkan ketahanan organisme untuk mempercepat 

pertumbuhan. Daun sirih (Piper  betle  L.)  umumnya dikenal sebagai ramuan obat  tradisional. Daun  sirih  merupakan 
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tumbuhan tradisional yang dapat ditambahkan ke dalam pakan untuk mencegah penyakit dan meningkatkan ketahanan 

tubuh  (Agustina et al., 2022). Daun Sirih mengandung berbagai senyawa kimia aktif antara lain minyak atsiri sebanyak 

4,2% dan sebagian besar komponennya terdiri dari betephenol yang berperan sebagai agen antibakteri. Daun sirih hijau 

memiliki beberapa kandungan lainnya seperti steroid, tannin, flavonoid, saponin, fenol, alkaloid, coumarin, dan emodins (Sadiah 

et al., 2022).  

Inovasi teknologi budidaya ikan nila sistem bioflok diterapkan pada kelompok pembudidaya ikan Pohumpaki dan 

Anugrah Jaya di Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan mitra dalam hal 

ini meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mitra dalam budidaya ikan nila sistem bioflok, dimana tujuan akhir 

kegiatan ini untuk meningkatkan pendapatan dari mitra. 

 

METODE 

Metode pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra dalam kegiatan ini adalah metode 

Community Development, yaitu pendekatan yang berorientasi kepada pengembangan pemberdayaan masyarakat 

dengan menjadikan masyarakat sebagai subyek, obyek pembangunan, dan keterlibatan secara langsung dalam berbagai 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan (Setiyanti 2022). 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) “Pemberdayaan Kelompok Pembudidaya Ikan Desa Pakowa Bunta 

Dengan Menggunakan Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L.) Dalam Pakan Pada Budidaya Ikan Nila Sistem Bioflok ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2023. Pembuatan ekstrak daun sirih dilaksanakan di 

Laboratorium Fitofarmaka Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan Agustus 2023. Sedangkan 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk kelompok pembudidaya ikan bertempat di Balai Desa Pakowa 

Bunta Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah pada bulan September 2023. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang dipergunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu mesin pompa Resun LP 100, timbangan 

digital 10.000 gram merk Goto Kyla, gelas ukur 250 mL dan 500 mL, dan alat-alat untuk mengukur kualitas air (DO meter, 

pH meter, Thermometer, Amonia test kid, dan Refractometer). Sedangkan bahan-bahan yang dipergunakan yaitu ekstrak 

daun sirih, pakan komersial (pellet) benih ikan nila, bahan-bahan probiotik (EM4, molase, dolomit, garam perikanan), 2 unit 

terpal 3D, 2 unit kerangka besi untuk kolam bioflok, pipa PVC dan perlengkapannya, selang aerasi, kran aerasi dan batu 

aerasi, semen, pasir dan kerikil.   

Prosedur Kerja 

Prosedur kerja dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan alat dan bahan 

Persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk budidaya ikan nila sistem bioflok dilaksanakan pada tanggal                                   

30 sampai dengan 31 Agustus 2023 sebelum pelaksanaan kegiatan di lapangan.  

2. Pelaksanaan kegiatan di lapangan dilaksanakan pada tanggal 2 sampai dengan 28 September 2023 yang meliputi: 

a. Sosialisasi kegiatan Program kemitraan Masyarakat (PKM) 

b. Pelatihan dan pendampingan pembuatan kolam sistem bioflok 

c. Pelatihan dan pendampingan pembuatan bioflok 

d. Pelatihan dan pendampingan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan pada budidaya ikan nila sistem 

bioflok 

e. Pelatihan dan pendampingan pemantauan kualitas air, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan 

nila dalam budidaya ikan nila sistem bioflok 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

Sosialisasi pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 2 September 2023 jam 09.00 - 11.00 WITA             di Balai 

Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh Kepala Desa dan masyarakat (kelompok 

pembudidaya ikan) Desa Pakowa Bunta. Sosialisasi kegiatan PKM diadakan bertujuan memberikan informasi kepada 

mitra/masyarakat pembudidaya ikan tentang penjabaran kegiatan PKM yang dilakukan berupa tujuan kegiatan, tahapan 

pelaksanaan kegiatan, dan jadwal pelaksanaan kegiatan. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan mitra memahami kegiatan 

PKM yang dilakukan dan termotivasi untuk melaksanakan setiap program kerja agar tujuan kegiatan bisa terwujud. 

Dokumentasi kegiatan sosialisasi PKM terdapat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi PKM di Balai Desa Pakowa Bunta. 

 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Kolam Sistem Bioflok 

Pelatihan pembuatan kolam sistem bioflok pada pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon Kabupaten 

Banggai dilaksanakan pada tanggal 2 September 2023 di Balai Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon, sedangkan 

pendampingan pembuatan kolam dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan sampai dengan tanggal 16 September 2023. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan kolam sistem bioflok pada pembudidaya ikan terdiri dari pemaparan 

materi kegiatan dan kegiatan teknis di lapangan. Peserta kegiatan terdiri dari 10 orang pembudidaya ikan Desa Pakowa 

Bunta dan terbagi dua kelompok. Masing-masing kelompok bertanggung jawab pada 1 unit kolam bioflok yang dibuat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini berhasil 100% dan tidak ditemukan kendala yang berarti. Ketersediaan peralatan dan 

bahan untuk pembuatan kolam bioflok yang terdiri dari wadah budidaya kolam bioflok (2 unit terpal 3D, 2 unit kerangka 

besi, semen, pasir dan kerikil), instalasi pembuangan  dan pemasukan air (3 batang pipa 2 inch, 4 buah elbow 2 inch dan 

kran air 2 inch), instalasi oksigen (1 unit mesin pompa Resun LP 100,  3 batang pipa 1 inch, 2 buah stop kran, 20 buah kran 

aerasi, 20 meter selang aerasi) sangat mendukung dalam kegiatan ini. Respon dari masyarakat pembudidaya ikan Desa 

Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ini sangat mendukung dengan keterlibatan 

pembudidaya ikan sampai selesai kegiatan. Tahapan kegiatan pendampingan pembuatan kolam bioflok ini meliputi 

pembuatan rangka besi, pembuatan dasar kolam bioflok, pemasangan rangka besi dan terpal, serta pemasangan instalasi 

(pembuangan air, pemasukan air dan pengudaraan oksigen).  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya 

ikan dalam membuat kolam bioflok, dan diharapkan agar masyarakat Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dapat 

memanfaatkan secara optimal kolam bioflok yang sudah ada sehingga pembudidaya ikan memiliki daftar kegiatan yang 

dilakukan pada kolam bioflok yang tersedia. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan kolam 

bioflok terdapat pada Gambar 2, 3, 4 dan   Gambar 5. 
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Gambar 2. Pemaparan materi oleh narasumber. 

 

 
Gambar 3. Kerangka besi 3D yang dipergunakan. 

 

 
Gambar 4. Pembuatan dasar kolam sistem bioflok. 

 
Gambar 5. Pemasangan terpal dan instalasi kolam sistem bioflok. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Bioflok 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan bioflok pada pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon 

Kabupaten Banggai dilaksanakan pada tanggal 28 September 2023 di Balai Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon. 

Kegiatan ini terdiri dari pemaparan materi dan kegiatan teknis di lapangan. Peserta kegiatan terdiri dari 10 orang 

pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta dan terbagi dua kelompok, masing-masing kelompok bertanggung jawab pada 1 

unit budidaya ikan nila sistem kolam bioflok yang ada. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini berhasil 100% dan tidak ditemukan kendala yang berarti. Ketersediaan peralatan dan 

bahan untuk budidaya ikan nila sistem bioflok yang terdiri dari wadah budidaya kolam bioflok beserta perlengkapannya 

pakan ikan nila,  benih ikan nila mono sex dan bahan-bahan untuk pembuatan bioflok (garam, EM4, molase, dolomit)  

sangat mendukung kelancaran kegiatan ini. Respon dari masyarakat pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta Kecamatan 

Nuhon dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ini sangat mendukung dengan keterlibatan pembudidaya ikan sampai 

selesai kegiatan.  

Untuk   membentuk   sistem   bioflok pada media dengan volume 10m3, bahan-bahan yang digunakan adalah garam 3 kg, 

kapur dolomit  sebanyak 1000  gram  (100 gram/m3), molase sebanyak 1000 ml (100ml/m3)  dan     probiotik  sebanyak 50 

gram  (5gram/m3). Bahan-bahan tersebut dicampurkan dalam wadah ember plastik   untuk selanjutnya dicampurkan 

dalam media kultur ikan (Safsafubun et al., 2023) 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya 

ikan dalam budidaya ikan nila sistem kolam bioflok dan pembuatan bioflok pada kolam budidaya, dan diharapkan agar 

masyarakat Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dapat membuat bioflok pada kolam yang sudah ada, sehingga 

pembudidaya ikan memiliki daftar kegiatan pemberian bioflok pada saat bioflok di kolam berkurang. Dokumentasi 

kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan bioflok terdapat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

 
Gambar 6. Kegiatan pemaparan materi. 

 

 
Gambar 7. Praktek pembuatan bioflok di lapangan. 

 

Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Ekstrak Daun Sirih Dalam Pakan Pada Budidaya Ikan Nila Sistem Bioflok 

Pelatihan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan untuk ikan nila pada pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai dilaksanakan pada tanggal 16 September 2023 di Balai Desa Pakowa Bunta 

Kecamatan Nuhon, sedangkan pendampingan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan untuk ikan nila dilaksanakan 



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 9 No 3, Februari 2024, Pages 368-378 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

374 

setelah kegiatan pelatihan sampai tanggal 28 September 2023. Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan ekstrak 

daun sirih dalam pakan untuk ikan nila pada pembudidaya ikan terdiri dari pemaparan materi kegiatan dan kegiatan 

teknis di lapangan. Peserta kegiatan terdiri dari 10 orang pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta.   

Inovasi teknologi yang berkaitan dengan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan yang diterapkan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini telah diungkapkan sebagaimana terdapat pada paten Nomor S00202214108 Tanggal 2 Desember 

2022, dengan judul “Metode Pemberian Pakan Dengan Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L.) Pada Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus)”, dimana diungkapkan metode pemberian pakan ikan nila dengan tambahan ekstrak daun sirih terdiri dari 

menyiapkan ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 20% dan pakan komersial sebanyak 1 kg, kemudian menyemprotkan 

ekstrak daun sirih pada pakan komersial. Pakan komersial yang telah dicampur dengan ekstrak daun sirih dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan, setelah pakan kering dilanjutkan dengan pemberian pakan pada ikan nila sebanyak 3% 

dari berat biomass (Agustina, 2022).  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini berhasil 100% dan tidak ditemukan kendala yang berarti. Ketersediaan peralatan dan 

bahan untuk pembuatan ekstrak daun sirih dan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan untuk ikan nila yang terdiri 

dari ekstrak daun dan pakan ikan sangat mendukung dalam kegiatan ini. Respon dari masyarakat pembudidaya ikan Desa 

Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ini sangat antusias dengan keterlibatan 

pembudidaya ikan sampai selesai kegiatan.  

Pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan 

dalam menggunakan ekstrak daun sirih dalam pakan untuk ikan nila serta manfaat ekstrak daun sirih pada pengobatan 

penyakit pada ikan nila. Kegiatan ini diharapkan agar masyarakat Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dapat 

mengetahui metode yang digunakan dalam mencampur ekstrak daun sirih dalam pakan yang akan diberikan kepada ikan 

nila pada kolam bioflok yang tersedia. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan ekstrak daun sirih 

dan penggunaan ekstrak daun sirih dalam pakan untuk ikan nila terdapat pada Gambar 8, 9 dan Gambar 10. 

 

 
Gambar 8. Pemaparan materi. 

 
Gambar 9. Penimbangan pakan dan pencampuran ekstrak daun sirih pada pakan. 
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Gambar 10. Pakan yang sudah tercampur ekstrak daun sirih dan diberikan ke benih ikan nila. 

 

Pelatihan dan Pendampingan Pemantauan Kualitas Air, Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila 

Dalam Budidaya Ikan Nila Sistem Bioflok 

Pelatihan pemantauan kualitas air dalam kolam sistem bioflok pada pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta Kecamatan 

Nuhon Kabupaten Banggai dilaksanakan pada tanggal 16 September 2023 di Balai Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon, 

sedangkan pendampingan pemantauan kualitas air, serta pengamatan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

ikan nila dalam kolam sistem bioflok dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan sampai tanggal 28 September 2023. Pelatihan 

dan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan dalam 

menggunakan alat ukur dan memantau pengukuran kualitas air yang meliputi alat-alat pengukuran salinitas (hand 

refractometer), kandungan ammonia dalam air (test kid ammonia), suhu air (thermometer), derajat keasaman air (pH Meter) 

dan kandungan oksigen terlarut dalam air (DO Meter) juga dalam mengukur pertumbuhan (menimbang bobot biomass) 

dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila dalam kolam sistem bioflok.  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemantauan kualitas air, serta pengamatan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila pada pembudidaya ikan terdiri dari pemaparan materi kegiatan dan kegiatan teknis di 

lapangan. Peserta kegiatan terdiri dari 10 orang pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta. Dalam pelaksanaan kegiatan ini 

berhasil 100% dan tidak ditemukan kendala yang berarti. Ketersediaan peralatan dan bahan untuk pemantauan kualitas 

air, serta pengamatan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila sangat mendukung dalam kegiatan ini. 

Respon dari masyarakat pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dalam mengikuti pelaksanaan 

kegiatan ini sangat antusias dengan keterlibatan pembudidaya ikan sampai selesai kegiatan.  

Kualitas air dipantau dengan melakukan pengukuran suhu, pH, amonia dan oksigen terlarut setiap minggu. Suhu air 

dapat memengaruhi metabolisme tubuh dan nafsu makan ikan nila, sehingga menimbulkan beberapa faktor yang 

berdampak pada laju pertumbuhan ikan dan kemampuan ikan dalam menyerap pakan. Apabila suhu terlalu rendah akan 

menghambat metabolisme ikan dan menurunkan nafsu makan, sebaliknya ketika suhu media budidaya terlalu tinggi akan 

memicu peningkatan metabolisme tubuh, sehingga mengakibatkan konsumsi oksigen meningkat (Kurniaji et al., 2021). 

Dalam penerapan sistem bioflok oksigen terlarut paling rendah diharapkan tidak berada dibawah 5 mg/L agar proses 

penguraian nitrogen oleh bakteri heterotrof dapat berlangsung dengan baik. Jika kadar oksigen terlarut terlalu rendah dapat 

menghambat kerja bakteri dan memicu peningkatan amonia di dalam air (Kurniaji et al., 2021). Tingkat toksisitas amonia 

dapat dipengaruhi oleh nilai pH air, ketika pH mencapai 9 terjadi peningkatan kadar amoniak yang tidak terionisasi 

(sebanyak 30 – 50%). Oleh karena itu toksisitas amoniak dapat terjadi pada saat pH mencapai 9-10. Nilai pH sangat berperan 

dalam pembentukan bioflok, jika nilai pH terlalu rendah yakni 4 - 4,5 akan memperlambat pembentukan flok (Fanani et al., 

2018). 

Pengaturan volume flok maksimal 80 ml/L yang diukur menggunakan sentrifuse karena bakteri penyusun bioflok 

membutuhkan oksigen yang banyak (Sumitro et al., 2020). Bila melewati batas kelebihan flok, maka dilakukan pembuangan 

air endapan flok. Hal ini untuk menghindari menurunnya oksigen terlarut pada wadah pemeliharaan, untuk 
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meningkatkan pertumbuhan flok dilakukan penambahan kapur pada hari ke-10 dan 0 sebesar 10 mg/L. penambahan 

kapur juga dapat berfungsi menetralkan pH media (Sumitro et al., 2023). 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemantauan kualitas air, serta pengamatan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila ini diharapkan agar masyarakat Desa Pakowa Bunta Kecamatan Nuhon dapat memantau 

kualitas air dalam kolam bioflok serta memantau pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang ada dalam 

kolam bioflok yang tersedia. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan pemantauan kualitas air, serta 

pengamatan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila terdapat pada Gambar 11, 12 dan Gambar 13. 

 
Gambar 11. Pemaparan materi tentang kualitas air. 

 

 
Gambar 12. Praktek di lapangan pengukuran kualitas air. 

 

 
Gambar 13. Praktek penimbangan biomass benih ikan nila. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yaitu    (1) Tingkat 

partisipasi yang tinggi dari mitra berdampak pada kelancaran pelaksanaan program kegiatan;                  (2) Output luaran 
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hasil pelaksanaan program yaitu meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan Desa Pakowa Bunta 

dalam pengelolaan budidaya ikan nila sistem bioflok yang meliputi teknik budidaya, teknik pemberian pakan dengan 

menggunakan ekstrak daun sirih, pemantauan pengukuran kualitas air, pertumbuhan serta tingkat kelangsungan hidup 

ikan nila. 
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